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PENGARUH PEMBERIAN  INSENTIF TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. RAMOS INTI COSMETIC JEMBER 
Wulandari Harjanti*
Abstrak
Manajemen personalia adalah manajemen yang mengkhususkan diri dalam bidang personalia atau bidang kepegawaian, Pada permasalahan yang terjadi pada PT  Ramos Inti Cosmetic Jember terhadap kegiatan proses produksi, apabila dengan adanya pemberian insentif tersebut karyawan hanya mengejar tambahan pemberian semata tanpa memperhatikan kualitas produksi, dan keadaan ini tidak disertai dengan adanya pengawasan yang lebih baik, maka bukan tidak mungkin hasil penjualan akan menurun, karena adanya penurunan kualitas produksi, selain itu  adanya peninjauan kembali terhadap program pemberian insentif agar dapat memotivasi karyawan, dalam arti perlu adanya penyempurnaan pemberian insentif yang telah dilaksanakan untuk tahun-tahun yang akan datang.
Kata kunci: Intensif, Proses Produksi, Produktifitas
1. PENDAHULUAN
Dalam menghadapi imbas dari krisis ekonomi yang tak kunjung reda ini perusahaan dituntut menghasilkan produk yang berkualitas, agar mampu bersaing didalam kegiatan perekonomian Dengan adanya persaingan yang ketat, kegiatan usaha dibidang industri dan meningkatnya pelaku bisnis membuat perusahaan-perusahaan, semakin sadar akan kualitas dari produk yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena perusahaan telah melihat bahwa konsumen semakin selektif dan teliti dalam membeli produk yang mempunyai kualitas, sehingga dapat memberikan kepuasan terhadap konsumen. Untuk lebih meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dan bersaing merebut pasar, maka perusahaan harus mempunyai tenaga kerja yang berkualitas. 

Karyawan sebagai sumber tenaga kerja, merupakan salah satu faktor utama dalam suatu kegiatan perusahaan, dalam melakukan tugasnya, karyawan diharapkan bisa bekerjasama dengan penuh kesadaran, tanggung jawab dan mempunyai inovasi yang tinggi Dalam hal ini diperlukan kebijaksanaan memimpin dalam memotivasi dan membangkitkan semangat kerja yang tinggi, agar karyawan dapat bekerja dengan semua kemampuannya. Agar tujuan suatu perusahaan dapat dicapai, maka harus ada kerjasama yang baik antara pimpinan dan bawahan, disertai dengan adanya kegairahan kerja yang tinggi. Salah satu cara adalah pemberian pemberian insentif, sebab karyawan akan meniadakan eksistensi daripada perusahaan, dengan demikian karyawan sangat menentukan dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam perusahaan.

Untuk meningkatkan penjualan, maka perusahaan harus meningkatkan produksinya. Produksi dapat ditingkatkan bila perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan, misal dengan pemberian pemberian insentif terhadap karyawan untuk meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan proses produksi. Dengan adanya pemberian insentif diharapkan akan mempunyai semangat tinggi dalam bekerja. Apabila pemberian pemberian insentif dapat dipertahankan dan dilakukan secara kontinyu, maka akan dapat menunjang dalam kelancaran kerja proses produksi, yang akhirnya dapat berperan terhadap peningkatan produktivitas kerja, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas ditarik suatu permasalahan “Bagaimana pengaruh pemberian insentif terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan pada PT. RAMOS  INTI COSMETIC Jember ?”

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen personalia adalah manajemen yang mengkhususkan diri dalam bidang personalia atau bidang kepegawaian (Manullang, 1983) yaitu, “Seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan dan pengawasan dari pada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan”.

Selain itu juga beberapa pakar mendefiniskan manajemen sebagai berikut : “Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian pengarahan dan pengawasan dari pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian dan pemeliharaan tenaga kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan perusahaan individu dan masyarakat” (Husnan dan Ranoepandojo, 1990).

“Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan seleksi pengembangan, pemeliharaan dan pengamanan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan individu maupun organisasi”. (Handoko, 2000) “Pemberian biasanya bersangkutan dengan pembayaran atas dasar jam kerja  atau kelompok-kelompok karyawan seperti produksi atau pemeliharaan” 

 
Pengertian pemberian menurut beberapa ahli mempunyai kesamaan yaitu sejumlah pembayaran baik berupa uang maupun barang yang diberikan oleh pengusaha (pemberi kerja) kepada pekerja sebagai ganti jasa yang telah dikeluarkan atas dasar perjanjian, peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pemberian insentif adalah perbedaan pemberian pemberian pada masing-masing karyawan yang mempunyai prestasi tidak sama. Pemberian insentif mempunyai arti  yang sangat penting bagi perusahaan dalam mejalankan operasinya.

Adapun pengertian pemberian insentif bahwa : “Pemberianan insentif adalah pemberian pemberian atau gaji yang berbeda karena memang prestasi kerja yang berbeda. Jadi 2 orang karyawan yang mempunyai jabatan yang sama bisa menerima pemberian yang berbeda (Ranupandoyo dan Husnan, 1990)
Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pemberian antara lain: (1) Penawaran atau permintaan tenaga kerja; (2) Organisasi buruh; (3) Kemampuan untuk membayar; (4) Produktivitas; (5) Biaya hidup; (6) Pemerintah.

Ada beberapa macam sistem pengpemberianan yang dapat digunakan untuk mendistribusikan pemberian, masing-masing sistem ini akan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap dorongan atau semangat kerja. Ada 4 macam sistem pemberian yaitu : (a) sistem pemberian menurut banyaknya produksi (b) sistem pemberian menurut lama kerja (c) sistem pemberian menurut lamanya dinas/senioritas (d) sistem pemberian menurut kebutuhan.
Pemberian insentif merupakan “suatu penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan oleh pihak pemimpin perusahaan kepada karyawan agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan” (Mangkunegara, 2005)

Insentif disini sangatlah penting bagi suatu perusahaan dimana agar karyawan mau bekerja dengan sukarela, dengan kata lain pemimpin tidak memaksa karyawan dalam menjalankan tugasnya, karena karyawan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang bawahan. Tujuan dari pemberian insentif adalah :

a. Agar karyawan mau berkorban lebih besar dari kepentingan bersama

b. Agar karyawan dapat melakukan tugasnya lebih baik dan giat atau dengan kata lain untuk meningkatkan produktivitas kerja  karyawan 

c. Memperhatikan karyawan yang berprestasi untuk tetap berada atau bekerja didalam perusahaan. (Ranupandoyo dan Husnan, 1990)   

Sedangkan fungsi dari pemberian insentif adalah sebagai pendorong atau penggerak agar karyawan bersemangat dan ikhlas dalam melaksanakan tugas demi tercapainya tujuan perusahaan, dapat diasumsikan karyawan tidak merasa dipaksa atau terpaksa, merupakan daya perangsang kepada pegawai yang bersangkutan agar karyawan tersebut bekerja dengan segala upaya dan daya yang dimiliki oleh karyawan.
Macam-macam insentif dibagi menjadi dua golongan, yaitu : (a) insentif material, yaitu insentif yang berdasarkan kepada pekerjaan atas motivasi yang mereka peroleh dalam bentuk uang dan jaminan sosial. (b) insentif non material, yaitu suatu insentif yang diterima pekerja dalam bentuk sesuatu yang tidak dapat dinilai dengan uang. (Sarwoto, 1990)

Bagi setiap perusahaan produktivitas selalu menjadi pemikiran utama, karena keberhasilan perusahaan ditentukan oleh produktivitas tenaga kerjanya. Masalah produktivitas sangat ditentukan oleh faktor manusia sebagai karyawan. Dalam arti, karyawan merupakan faktor utama keberhasilan perusahaan-perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Definisi produktivitas oleh beberapa ahli antara lain :

“Produktivitas adalah kemampuan seperangkat sumber-sumber ekonomi atau menghasilkan sesuatu atau diartikan juga sebagai perbandingan antara pengorbanan (input) dengan menghasilkan (output) (Soeprianto,1998). Sedangkan menurut  Moekijat (1992), produktivitas adalah nilai output dalam hubungannya dengan suatu kesatuan input  tertentu. Produktivitas biasanya sebagai sumbangan daripada tenaga kerja yang diberikan dalam proses tertentu”.
Rumus Produktivitas = 
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Hubungan pemberian dengan produktivitas kerja adalah sangat erat dimana diantara keduanya saling melengkapi. Pada prinsipnya produktivitas mencakup sikap mental dan perilaku tenaga kerja atau karyawan itu sendiri. Saat ini harus lebih baik daripada sistem kerja masa lalu, dengan harapan kebutuhan hidup yang harus ada peningkatan untuk masa yang akan datang. Dengan kata lain pemberian pemberian yang tepat oleh perusahaan diharapkan pula peningkatan produktivitas kerja yang dihasilkan tenaga kerja.
Setiap perusahaan dalam menjalankan tugas kegiatannya pasti mempunyai tujuan yang sudah ditentukan yang mana tujuan ini adalah pada umumnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Dengan adanya penetapan tujuan sebagaimana, tersebut diatas, maka perusahaan dapat berpedoman dalam menjalankan aktifitas

a) Tujuan jangka pendek 

Tujuan jangka pendek ini harus dapat dicapai oleh perusahaan dalam jangka waktu yang relatif  pendek, dimana pencapaian tujuan jangka pendek tersebut merupakan salah satu syarat berhasilnya tujuan jangka panjang.  Tujuan jangka pendek ini terdiri dari : (a) Tercapainya target  produktifitas kerja, (b) Tercapainya kondisi kerja yang baik.
b) Tujuan jangka panjang

Tujuan jangka panjang merupakan kelanjutan tujuan jangka pendek yang telah direalisir dimana memerlukan waktu yang cukup panjang untuk mencapai tujuan tersebut. Adapun tujuan jangka panjang Perusahaan PT. Ramos  Inti Cosmetic Jember adalah sebagai berikut, (a) Ikut membantu pemerintah dalam mengatasi masalah tenaga kerja dan kesempatan kerja, (b) Memperoleh kualitas kerja, (c) Memperkuat posisi prusahaan dalam persaingan, (d) Mengadakan ekspansi secara bertahap.
Dalam kedua tujuan tersebut diatas, salah satunya menjadi titik tolak penulisan adalah tujuan jangka pendek. Hal tersebut didasarkan pada anggapan bahwa tujuan jangka pendek merupakan tahap dasar untuk mencapai tujuan jangka panjang karena tujuan jangka panjang tidak akan terealisir tanpa lebih dahulu mencapai tujuan jangka pendek 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pencapaian tujuan perusahaan, kadang-kadang akan memenuhi hal-hal yang tidak terduga sebelumya dimana perusahaan akan mengalami penyimpangan tersebut dan diketahui setelah perusahaan menemukan hasil yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan seperti yang tejadi pada PT. Ramos Inti Cosmetic, penyimpangan terjadi juga menyebabkan suatu masalah oleh karena  itu penyimpangan perusahaan baik yang jangka pendek maupun jangka panjang dapat tercapai 

Masalah yang terjadi pada PT. Ramos  Inti Cosmetic adalah produktifitas kerja  cenderung menurun, penurunan yang  terjadi di tahun 2004: dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1

Daftar Hasil Produksi dan Hasil Penjualan

 PT. Ramos  Inti Cosmetic
Tahun 2003-2007
	Tahun
	Hasil Produksi (ps )
	Hasil Penjualan

(Rupiah)

	2003
2004
2005
2006
2007
	1.400.000

1.800.000

2.600.000

2.400.000

3.200.000
	56 milyar

72 milyar

104 milyar

96 milyar

128 milyar


Sumber : Intern PT. Ramos  Inti Cosmetic Jember diolah penulis

Tabel 2

Daftar ketidakhadiran Karyawan

PT. Ramos  Inti Cosmetic
Tahun 2003-2007
	Tahun
	Jumlah hari

 ( 1 tahun)
	Hari kerja Efektif

 (1 Tahun)
	Ketidahadiran ( hari)

	
	
	
	Sakit (S)
	Ijin (I)
	Alpa (A)

	2003
2004
2005
2006
2007
	366 hari

365 hari

365 hari

365 hari

366 hari
	336 hari

340 hari

338 hari

342 hari

339 hari
	15 hari

8 hari

9 hari

11 hari

10 hari 
	10 hari

10 hari

12 hari

8 hari 

9 hari 
	5 hari 

7 hari

6 hari

4 hari 

8 hari 


Sumber : Intern PT. Ramos  Inti Cosmetic Jember diolah penulis
Tabel 3

Daftar Tingkat Produktifitas Kerja Karyawan

 PT. Ramos  Inti Cosmetic
Tahun 2003-2007
	Tahun
	Tenaga Kerja
	Jam Kerja
	Hari kerja

( 1 tahun )
	Produktifitas Kerja 

	2003
2004
2005
2006
2007
	65

70

88

96

105
	7

7

7

7

7
	336 hari

340 hari

338 hari

342 hari

339 hari
	9.16

10.80

12.49

10.44

12.84


Sumber : Intern PT. Ramos  Inti Cosmetic Jember diolah penulis

Contoh perhitungan Hasil Produktivitas Kerja 

Tahun 2004 : 
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Alternatif pemecahan masalah

1. Pemberian gaji yang cukup 

Setiap perusahaan seharusnya dapat memberikan gaji yang cukup kepada karyawan, pengertian cukup disini adalah jumlah yang mampu dibayarkan tanpa menimbulkan kerugian kepada perusahaan 

2. Berikan kesempatan untuk maju

Produktivitas karyawan akan timbul jika mereka mempunyai harapan untuk dapat maju, sebaliknya jika mereka tidak mempunyai harapan untuk maju maka produktivitas akan menurun.

3. Usahakan karyawan mempunyai loyalitas 
Kesetiaan atau loyalitas para karyawan terhadap perusahaan akan menimbulkan rasa tanggug jawab. Tanggug jawab dapat menciptakan semangat kerja, maka pihak pimpinan harus mengusahakan agar para karyawan mereka mendapatkan kesejahteraan yang cukup

4. Pemberian insentif kepada karyawan

Agar perusahaan memperoleh hasil secara langsung maka selain cara-cara tersebut diatas dapat pula ditempuh sistem pemberian insentif kepada karyawan yang menghasilkan produksi lebih tinggi dai target yang ditentukan dan menunjukkan prestasi kerjanya berupa ketetapan waktu dalam mengerjakan hasil produksi 

Dari keempat alternatif tersebut diatas, alternatif No 4 yang terbaik yaitu pemberian insentif kepada karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan karena memiliki efektivitas yang lebih dibanding yang lain

Keuntungan :

1. Karyawan secara langsung atau tidak langsung termotivasi memacu diri untuk berproduksi semaksimal mungkin 

2. Merangsang karyawan untuk lebih meningkatkan hasil produksi baik jumlah maupun mutunya 

3. Perusahaan mendapatkan keuntungan dari peningkatan produk yang dihasilkan oleh karyawan 

Kerugian :

1. Kualitas produk akan menurun apabila karyawan hanya mengejar jumlah produksi tanpa mempertahankan standart mutu perusahaan 

2. Perusahaan harus mengeluarkan dana tambahan untuk memberikan insentif sehingga pengeluaran biaya produksi menjadi lebih besar

Dari analisa diatas adanya pemberian insentif kepada karyawan akan lebih berperan dibanding alternatif yang lain dalam meningkatkan produkstivitas kerja karyawan PT. Ramos  Inti Cosmetic
Tabel 4
Daftar Insentif Karyawan Tahun 2003-2007
	Tahun
	Jumlah Karyawan
	Insentif 

( juta   Rp)

	2003
2004
2005
2006
2007
	65

70

88

96

105
	165

175

186

180

200


Sumber : Intern PT. Ramos  Inti Cosmetic Jember diolah penulis

Asumsi

Untuk lebih meningkatkan pembahasan terhadap masalah yang ada perlu adanya asumsi-asumsi, adapun asumsi tersebut adalah :

1. Bahwa keadaan perekonomian cukup stabil dan perangsang yang berupa uang sangat diharapkan oleh karyawan

2. Mutu dan harga pokok produk yang dihasilkan PT. Ramos  Inti Cosmetic dapat bersaing dipasaran serta sumber dana yang dimiliki perusahaan masih mencukupi seandainya dilakukan penambahan jumlah produksi 

Untuk menentukan kuat tidaknya hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas x ( pemberian insentif ) dan variabel terikat y ( produktivitas kerja ) dengan menggunakan analisa statistik korelasi dan regresi.

Tabel  5

Korelasi antara pemberian insentif dengan produktivitas kerja

pada PT. Ramos  Inti Cosmetic
Tahun 2003-2007
	Tahun
	x
	y
	X2
	y2
	xy

	2003
2004
2005
2006
2007
	165

175

186

180

200
	9,16

10,80

12,49

10,44

12,84
	27.225

30.625

34.596

32.400

40.000
	83,9

116,6

156,0

109,0

164,9
	1.511,4

1.890,0

2.323,1

1.879,2

2.568,0

	Jumlah
	906
	55,73
	164.846
	630,40
	10.171,74


Sumber : Intern PT. Ramos  Inti Cosmetic Jember diolah penulis

1. Analisa korelasi

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua variabel yang berbeda yaitu variabel x dan variabel y, maka digunakan  korelasi satu jenjang dengan rumus:
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Didapatkan nilai 0,93 dari hasil perhitungan  dapat disimpulkan koordinasi antara insentif dengan produktivitas kerja dengan menunjukkan nilai r sebesar 0,93 yang berarti ada hubungan yang positif dan cukup kuat antara insentif dengan produktivitas kerja.

Tabel 6

Regresi Antara Pemberian Insentif dengan Produktivitas Kerja

 PT. Ramos  Inti Cosmetic Tahun 2003-2007
	Tahun
	x
	y
	x2
	y2
	xy

	2003
2004
2005
2006
2007
	165

175

186

180

200
	9,16

10,80

12,49

10,44

12,84
	27.225

30.625

34.596

32.400

40.000
	83,9

116,6

156,0

109,0

164,9
	1.511,4

1.890,0

2.323,1

1.879,2

2.568,0

	Jumlah
	906
	55,73
	164.846
	630,40
	10.171,74


Sumber : Intern PT. Ramos  Inti Cosmetic Jember diolah penulis

2. Analisa regresi

Untuk  mengetahui besarnya pemberian insentif terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan, maka digunakan metode regresi sederhana dengan rumus :
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y = produktivitas kerja
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analisa dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut :

a = - 8,77 nilai ini menunjukkan besarnya pengaruh dari berbagai faktor terhadap peroduktivitas kerja karyawan bila tidak diadakan insentif yang baik atau = 0, maka produktivitas kerja karyawan diprediksikan sebesar-,8,77 satuan.

b = 0,11 nilai ini  menunjukkan besarnya pengaruh pemberian insentif terhadap produktivitas kerja karyawan, artinya bila insentif ditingkatkan 1.0 %, maka diprediksikan produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,11 satuan sebaliknya apabila insentif berkurang atau menurun sebesar 1,0 %, maka diprediksikan produktivitas kerja karyawan akan berkurang sebesar 0,11 satuan.
3. Analisa T-test

Analisa tersebut bertujuan untuk mengetahui korelasi signifikan atau tidak signifikan sehingga perlu diuji untuk mendasari perhitungan (r) 5 %. Dari perhitungan nilai Ho ditolak. Jika Ho ditolak maka Hi diterima berarti test tersebut signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya pemberian pemberian insentif pada PT. Ramos  Inti Cosmetic mempunyai peranan terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan.

Maka hipotesa yang penulis kemukakan yaitu dengan adanya pemberian pemberian insentif dapat berperan terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan pada PT. Ramos  Inti Cosmetic di Jember adalah benar dan terbukti.

4. KESIMPULAN
1. Korelasi kedua variabel yaitu pemberian insentif dengan produktivitas kerja karyawan terdapat hubungan sangat kuat arahnya positif, artinya jika pemberian insentif ditingkatkan maka produktivitas kerja karyawan naik dengan kata lain, dengan pemberian pemberian insentif maka produktivitas kerja karyawan akan meningkat sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan

2. Tinggi rendahnya tingkat produktivitas kerja dan tenaga kerja tergantung dari tingginya rendahnya pemberian insentif yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan

3. Untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja karyawan hendaknya perusahaan meningkatkan insentif yang selama ini diberikan kepada karyawan dan Perlu adanya pengawasan yang lebih baik terhadap kegiatan proses produksi, oleh karena itu apabila dengan adanya pemberian insentif tersebut karyawan hanya mengejar tambahan pemberian semata tanpa memperhatikan kualitas produksi, dan keadaan ini tidak disertai dengan adanya pengawasan yang lebih baik, maka bukan tidak mungkin hasil penjualan akan menurun, karena adanya penurunan kualitas produksi 

4. Perlu adanya peninjauan kembali terhadap program pemberian insentif agar dapat memotivasi karyawan, dalam arti perlu adanya penyempurnaan pemberian insentif yang telah dilaksanakan untuk tahun-tahun yang akan datang.
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